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ABSTRAK
Air tanah merupakan sumber daya alam yang sangat vital bagi makhluk hidup yang wajib dijaga dan
dilestarikan. Air tanah terdapat dalam lapisan tanah atau bebatuan di bawah permukaan. Air tanah
tersebut tersimpan dalam lapisan pembawa dan penyimpan air tanah yang disebut akuifer. Akuifer
tersebut dapat dijumpai pada dataran pantai, daerah kaki gunung, lembah, dataran aluvial dan daerah
topografi karst. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana model akuifer air tanah di Kampus
Unhas Tamalanrea dan Perum Unhas Antang. Model akuifer air tanah di daerah tersebut menjadi dasar
untuk melakukan konservasi dengan sumur injeksi gravitasi. Metoda yang digunakan untuk
mengkuantifikasi model akuifer kedua lokasi tersebut adalah metoda geolistrik dan sumur- sumur bor
yang telah ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reservoir air tanah di Kampus Unhas Tamalanrea
berada pada interval nilai resistivitas 10 Ωm sampai 1500 Ωm. Berdasarkan data resistivitas
tersebut kedalaman reservoir air tanah di Kampus Unhas Tamalanrea adalah bervariasi berada pada
kedalaman 40 sampai 120 meter. Sedangkan berdasarkan data sumur bor di Kampus Unhas
Tamalanrea kedalaman reservoir adalah 46 meter sampai 100 meter. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kedalaman reservoir air tanah di Kampus Unhas Tamalanrea adalah termasuk akuifer kedalaman sedang
(middle aquifer). Selain itu, dari data geolistrik dapat diketahui kemiringan dan arah reservoir air
tanah di Kampus Unhas Tamalanrea mengikuti topografi dipermukaan. Selanjutnya reservoir air tanah di
Perum Unhas Antang adalah 1000 Ωm sampai 5000 Ωm. Berdasarkan nilai resistivitas Perum Unhas
Antang tersebut kedalaman reservoir air tanah adalah 40 sampai 120 meter. Sedangkan berdasarkan data
sumur bor air tanah di Perum Unhas Antang kedalaman resaervoir adalah 75 sampai 150 meter. Dapat
disimpulkan bahwa kedalaman reservoir di Perum Unhas Antang adalah termasuk akuifer air tanah
dalam. Kemiringan dan arah reservoir air tanah di Perum Unhas Antang menunjukkan kemiringan
reservoir yang dominan dari arah barat ke arah timur. Umumnya reservoir air tanah di Perum Unhas
Antang semakin tebal ke arah timur. Oleh karena itu prospek air tanah di Perum Unhas Antang lebih
potensial di bagian timur perumahan dibandingkan bagian baratnya.
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GROUNDWATER CONSERVATION USING GRAVITY INJECTION WELLS
(Case Study: The Manggla And Tamalanrea Makassar)
ABSTRACT
Groundwater is a natural resource that is vital for the survival of living beings that are required to be
preserved. Groundwater contained in soil or rock layers below the surface. Groundwater flow and stored
in layers called aquifers. The aquifer can be found in the coastal plain, the foot of mountains, valleys,
plains alluvial and karst topography areas. This study was conducted to examine how the model of the
groundwater aquifers in the Campus Unhas Tamalanrea and Perum Unhas Antang. Model groundwater
aquifers in the area became the basis for the conservation of the injection wells gravity. The method used
to quantify the model of the aquifer both locations are geoelectric method and wells that have been
drilled there. The results showed that the groundwater reservoir in the Campus Unhas Tamalanrea having
resistivity values interval, 10 Ωm to 1500 Ωm. Based on the above resistivity data, the depth of the
groundwater reservoir, at the campus Unhas Tamalanrea located at a depth of 40 to 120 meters.
Meanwhile, based on data from wells drilled in the Campus Unhas Tamalanrea kedalamn reservoir is 46
meters to 100 meters. So it can be concluded that the depth of the groundwater reservoir in the Campus
Unhas Tamalanrea is middle aquifer. In addition, it can be seen from the data geoelectric
direction of groundwater reservoir in the Campus Unhas Tamalanrea follow the topography of the
surface. Furthermore, groundwater reservoir in Perum Unhas Antang is 1000 Ωm to 5000 Ωm. Based on
the value of the resistivity Perum Unhas Antang groundwater reservoir depth is 40 to 120 meters.
Meanwhile, based on data from groundwater wells drilled in Perum Unhas Antang resaervoir depth is 75
to 150 meters. It can be concluded that the depth of the reservoir at Perum Unhas Antang include lower
aquifer. Direction of the groundwater reservoir in Perum Unhas Antang, more dominant than west to
east. Generally the groundwater reservoir in Perum Unhas Antang increasingly thicker toward the
east. Therefore the prospect of groundwater in Perum Unhas Antang more potential in the east than in the
west.
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